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ABSTRAK

Karya Seni Film Dokumenter berjudul “Hamemayu Hayuning Bawana”
ini mengulas tentang filosofi garis Imajiner yang terdapat di Yogyakarta.
Menyajikan gambar bangunan-bangunan yang di bangun sejak zaman kekuasaan
Sri Sultan Hamengkubuwana | beserta filosofi yang terkandung di dalamnya.
“Hamemayu Hayuning Bawana” sendiri merupaka cita-cita luhur untuk
menyempurnakan tata nilai kehidupan masyarakat Yogyakarta berdasarkan nilai
budaya daerah yang harus dilestarikan dan dikembangkan. Berdasar pada filosofi
judul tersebut, maka film ini mencoba mengingatkan kembali kepada masyarakat,
bahwa bangunan yang berdiri kokoh hingga sekarang memiliki arti atau doa yang
diharapkan dari Sri Sultan Hamengkubuwana | untuk rakyatnya. Bertutur dari
Selatan menuju Utara yang menceritakan awal mula kelahiran seorang manusia
dan perjalanannya menuju Sang Pencipta berikut godaan-godaan yang di
lambangkan dalam penempatan bangunan di-sepanjang garis Imajiner.

Konsep teknis dan estetik dalam karya ini sangat di perhitungkan betul
agar dapat dinikmati semua kalangan khususnya generasi muda. Mengingat segala
sesuatu yang berhubungan dengan sejarah pasti terkesan sangat membosankan.
Dalam Film ini menggabungkan banyak-unsur penyajian gambar, mulai dari seni
kertas pop-up, Animasi, dan timelapse. Penyajian beberapa unsur tersebut
dimaksudkan untuk memberikejutan baru bagi  penonton. Karya Film
Dokumenter “Hamemayu Hayuning Bawana” ini memiliki Kriteria yang spesifik
yaitu disajikan dengan gaya Performative dengan bentuk Association Picture
Story, dan bertutur secara Naratif karena disajikan menggunakan narasi dengan
bentuk seakan-akan mendongeng. Gaya dan bentuk tersebut ternyata sangat
berpengaruh positif bagi penonton dan membuat penonton-dapat menikmati film
dari awal hingga selesai tanpa merasa bosan.

Key Word : Dokumenter, Performative, Filosofi Garis Imajiner Yogyakarta.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Yogyakarta merupakan kota pariwisata dengan banyak sekali tempat
menarik, dan yang menjadikan kota ini Istimewa adalah sampai saat ini di
kota Yogyakarta masih di pimpin oleh Sri Sultan Hamengkubuwono ke X
yang bertempat tinggal di Kraton. Kraton adalah tempat bersemayam Ratu-
Ratu, berasal dari kata : Ka + Ratu + An = Kraton. Juga disebut Kadaton,
yaitu ke + datu + an = Kedaton, tempat- datu-datu atau Ratu-Ratu. Bahasa
Indonesianya adalah istana, jadi Kraton adalah sebuah istana, tetapi istana
bukanlah Kraton. Kraton ialah sebuah istana yang mengandung arti
keagamaan, arti filsafat dan arti kulturil (kebudayaan).

Zaman mungkin- berubah tapi Sejarah -dan Budaya harus tetap
dilestarikan, karena memang warisan yang paling mahal dan tidak dimiliki
Negara lain adalah budaya dan sejarah yang berbeda-beda disetiap tempatnya.
Pembuatan Film Dokumenter dengan objek Filosofi Garis Imajiner dipilih
karena untuk mengingatkan kembali kepada masyarakat luas pada umumnya
dan generasi muda pada khususnya, bahwaYogyakarta bukan hanya tempat
yang nyaman untuk ditinggali tetapi juga memiliki filosofi yang sangat
mendalam dalam pembangunannya, yang merupakan doa dan cita-cita luhur
untuk menjalani kehidupan di dunia ini.

Berbicara mengenai Yogyakarta dan Kraton tidak akan lepas dari
tokoh yang sangat berpengaruh di kota tersebut, Beliau adalah Sri Sultan
Hamengkubuwana | yang memiliki nama asli Raden Mas Sujana, dan setelah
dewasa berganti nama menjadi Pangeran Mangukubumi. Setelah perjanjian
Giyanti dan Pangeran Mangkubumi mendapat wilayah kekuasaannya sendiri,
kemudian beliau dinobatkan sebagai Raja dengan Gelar, Sri Sultan
Hamengkubuwana | dengan gelar lengkapnya “Ngarsa Dalem Sampeyan
Dalem Ingkang Sinuhun Kanjeng Sultan Hamengkubuwono Senopati Ing
Ngalogo Ngabdurahman Sayidin Panotogomo Khalifatullah Ingkang



Jumeneng Kaping [ Ing Ngayogyakarta Hadiningrat”. Sri  Sultan
Hamengkubuwana | merupaka Putra dari Amangkurat IV dan Selir nya yang
bernama Mas Ayu Tejawati, beliau dilahirkan pada tanggal 6 Agustus 1717.
Ayahnya adalah seorang Raja dari Kasunanan Kartasura. (wikipedia.org
/Hamengkubuwana_1I)

Kraton Yogyakarta dibangun oleh Sri Sultan Hamengkubuwono | pada
tahun 1756 di wilayah Hutan Beringin. Nama hutan tersebut kemudian
diabadikan untuk nama pasar di pusat kota, yaitu pasar Beringharjo. Istilah
Yogyakarta berasal dari kata Yogya dan Karta. Yogya artinya baik dan Karta
artinya makmur. Namun pengertian fain menyatakan, bahwa Yogyakarta atau
Ngayogyakarta itu berasal dari kata dasar Ayu Bagya Karta (baca Ngayu
bagya karta) menjadi Ngayogyakarta. (Heryanto, 2010. HIm. 5)

Sri Sultan Hamengku Buwono | membangun Kraton dan kemudian
membangun Panggung Krapyak sebagai simbol lahirnya manusia yang di
sebut Sangkan yang artinya dari mana seorang manusia berasal kemudian
lurus ke utara menuju Kraton dimana diartikan sebagai Paran yang artinya
mau kemana arah tujuan seorang manusia ketika menginjak dewasa lurus lagi
ke utara menuju Tugu-Pal Putih yang melambangkan keTuhanan Yang Maha
Esa, dimana manusia yang sudah mantap dan siap menghadap Tuhan Sang
Pencipta. Kraton di bangun oleh Sri Sultan Hamengku Buwono | di antara
Gunung Merapi di bagian utara dan Pantai Parangkusumo di bagian Selatan
dimaksudkan agar terjalinnya keselarasan alam dengan filosofi “ Hamemayu
Hayuning Bawana “ yang artinya adalah mengindah-indahkan (membuat
indah) dunia ini dan sekaligus memelihara dan menyelamatkan dunia ini dari
kerusakan adalah tugas manusia sebagai kalifah Allan SWT di dunia ini yang
pemaknaanya di sadur dari Ayat Suci Al-Qur-an Surat Ar-rum Ayat 41.
(wawancara dengan K.R.T Djatiningrat di Kraton 9 februari 2013) Dalam
artian Sri Sultan Hamengku Buwono | memperhitungkan tata letak bangunan
Kraton syarat akan makna keagamaan Islami yaitu segala sesuatunya pasti
akan kembali pada Allah SWT.


http://id.wikipedia.org/wiki/Hamengkubuwana_I
http://id.wikipedia.org/wiki/Hamengkubuwana_I

“KRT Rinta Iswara, BA, yang mengatakan bahwa dasar filosofi
pembangunan daerah Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta adalah
Hamemayu Hayuning Bawana, sebagai cita-cita luhur untuk
menyempurnakan tata nilai kehidupan masyarakat Yogyakarta
berdasarkan nilai budaya daerah yang harus dilestarikan dan
dikembangkan. Secara filosofis, budaya Jawa khususnya Budaya DIY
dapat digunakan sebagai sarana untuk Hamemayu Hayuning Bawana.
Ini berarti bahwa Budaya tersebut bertujuan untuk mewujudkan
masyarakat ayom ayem tata, titi, tentrem Kkarta raharja. Dengan kata
lain, budaya tersebut akan bermuara pada kehidupan masyarakat yang
penuh dengan kedamaian, baik ke dalam maupun ke luar. ( Fanindya,
2012. HIm. 69).”

Gbh. 1.1 Peta Yogyakarta
Sumber: Satelit Google Earth

Garis imajiner adalah garis lurus yang membentang dari ujung selatan
hingga utara Yogyakarta. Dalam mitos yang selama ini diyakini, ada
hubungan antara laut selatan dengan (Pantai Parangkusumo), Kraton
Yogyakarta dan Gunung Merapi. Selain itu, garis lurus ini juga
menggambarkan bahwa gunung Merapi sebagai batas utara kota Yogyakarta,
Pantai Selatan sebagai batas selatan Kota Yogyakarta Garis imajiner ini
dimulai dari Pantai Parangkusumo, di Laut Selatan dengan mitos Nyi Roro
Kidul-nya. Pada titik ini juga ada juru kuncinya, yaitu RP Suraksotarwono.
Garis selanjutnya yaitu garis filosofis yang mengarah ke Panggung Krapyak.
Tempat ini juga disebut sebagai Gedhong Panggung. Setelah dari Panggung
Krapyak sumbu tersebut menuju ke Kraton Yogyakarta. Membujur ke arah
utara, terdapat Tugu Yogya. Tugu menjadi simbol ‘Manunggaling Kawulo
Gusti’. Selanjutnya, sumbu tersebut berakhir di Gunung Merapi yang terletak



di perbatasan DIY dan Jawa Tengah. Gunung Merapi juga sebagai batas utara
Yogyakarta. (wawancara dengan K.R.T Djatiningrat di Kraton 9 februari
2013)

Dasar terbentuknya garis ini sebenarnya bukan hanya tiga atau empat
tempat tersebut. Jika di ulas satu persatu, dari ujung selatan sampai utara
secara detail terdapat Pantai Parangkusumo, Panggung Krapyak, Plengkung
Gading, Alun-alun Selatan, Kraton Ngayogyakarta, Alun-alun Utara, Pasar
Beringharjo, Jalan Malioboro, Tugu Golog Gilig (Tugu Yogyakarta), dan
Gunung Merapi. Poros yang membentang dari arah utara-selatan membentuk
suatu jalur linier dan menghubungkan beberapa simbol-simbol fisik yang
mempunyai makna nilai filosofis. Konsep filosofis kota ini (filosofi garis
imajiner) telah dipikirkan, direncanakan dan di tanamkan jauh sebelum
terbentuknya Ngayogyakarta Hadiningrat oleh seorang Raja | (pertama)
Kraton Kasultanan Yogyakarta vyaitu Sri Sultan Hamengku Buwono .
Sungguh merupakan suatu karya agung dalam bidang arsitektural di tahun
1756. (Haryanto, 2005:5)

Berdasarkan filosofi tersebut maka film dokumenter ini akan
mengeksplorasi keindahan-keindahan alam yang terdapat di Yogyakarta dan
memaparkan makna di balik bangunan dan tata letak dari Panggung Krapyak
sampai Tugu yang di batasi Pantai Parangkusumo di bagian selatan dan
Gunung Merapi di bagian Utara.

Penyampaian yang menarik dan tanpa menghilangkan unsur estetika
sebuah seni audio visual dengan memperhitungkan Gaya dan bentuk
berstruktur agar film ini lebih spesifik dan memiliki landasan teori yang kuat.
Gaya yang di gunakan yaitu performative bertujuan agar dapat di terima
masyarakat luas dan dari semua kalangan umur, karena dengan gaya ini
sutradara bebas berekspresi dan berkreasi terhadap objek yang sedang
diangkat. Bentuk bertutur secara Kronologis karena memanfaatkan pergerakan
matahari yaitu waktu dari petang (subuh) hingga tenggelamnya matahari dan
alur cerita di buat sesuai dengan urutan garis imajiner yaitu di mulai dari

selatan dan di akhiri di utara. Penggunanan narasi sebagai penyampai makna



yang terkandung dalam bangunan membuat film ini nantinya dapat disebut
sebagai film naratif. Kebanyakan film dokumenter yang mengangkat tentang
sejarah atau kebudayaan tidak di sukai oleh anak berusia remaja. Maka dari itu
penyampaian secara menarik sangat di butuhkan.

Film dokumenter ini nantinya akan banyak menggunakan teknik time-
lapse untuk merespon alam seperti Gunung Merapi dan Pantai Selatan
sedangkan bangunan Kraton juga di ambil dengan menggunakan teknik ini di
karenakan ingin memberi tampilan berbeda dalam sebuah film dokumenter
yang bercerita mengenai sejarah. Untuk menyampaikan sebuah makna yang
tidak dapat di visualkan akan menggunakan narasi.

B. lde Penciptaan Karya

Film dokumenter adalah. sebuah upaya untuk menceritakan kembali
sebuah kejadian/realita, menggunakan fakta dan data. (Tansil 2010: him. 1)

Pernyataan Chandra Tansil di atas menyatakan bahwa sebuah film
dokumenter di buat dengan sebenar-benarnya berdasarkan fakta bukan sebuah
karangan atau sesuatu kejadian yang di buat-buat. Maka dari itu pencapaian
ide yang matang begitu- panjang prosesnya karena-tidak cukup dengan ide
yang spontan harus di dasari-dengan pengetahuan mendalam terhadap ide
yang akan di angkat menjadi sebuah film dokumenter kemudian melakukan
riset untuk memperoleh data yang lebih jelas dan lengkap agar tidak terjadi
kesalah pahaman dalam membuat sebuah karya film dokumenter.

Kraton bukan hanya merupakan tempat kediaman bersama dalam skala
yang luas, suatu kota adalah perwujudan cita-cita luhur membangun
peradaban yang berkesinambungan dari generasi ke generasi. Kota
Yogyakarta telah dipersiapkan oleh para pendirinya di bawah kepemimpinan
Sri Sultan Hamengkubuwana | untuk menjadi landasan yang kokoh bagi
perkembangan berikutnya. Keselarasan dengan alam menjadi pertimbangan
yang penting. Gagasan tentang alam semesta dalam skala yang besar maupun
pemahaman tentang bentang alam di sekitar kedudukan Yogyakarta adalah hal

penting yang melandasi tata letak dan struktur utama kota. Dengan pola



memusat negara, kota dan istana Yogyakarta di susun untuk menyimbolkan
kesatuan dan Kketerpaduan. Sementara susunan memanjang seturut alur
Gunung Merapi dan Laut Selatan mengisyaratkan keselarasan dengan bentang
alam sekitar sekaligus sebagai ungkapan ajaran kehidupan luhur. Dengan
tatanan ini diharapkan Yogyakarta akan senantiasa menginspirasi warga dan
pemimpinnya untuk berperikehidupan mulia serta menjaga keselarasan dan
kelestarian lingkungannya.

Ide pembuatan film dokumenter mengenai filosofi garis imajiner
Kraton Yogyakarta ini, berawal dari banyaknya simpang siur mengenai
pemaknaan filosofi tata letak bangunan Kraton yang segaris lurus dengan
Tugu Yogyakarta, yang berada di antara Gunung Merapi dan Pantai
Parangkusumo. Ketertarikan akan pencarian kebenaran makna yang
sebenarnyapun muncul, dan alangkah baiknya jika hal tersebut diangkat
menjadi sebuah film dokumenter yang dapat menjadi pengetahuan bagi semua

kalangan.

C. Tujuan dan Manfaat

Pembuatan sebuah karya audio visual berupa film dokumenter pasti
ada tujuan dan manfaat yang terkandung di dalamnya, agar sebuah karya yang
di buat dengan jerih payah dan memakan waktu yang panjang dapat berguna

bagi banyak orang.

1. Tujuan
a. Mengenalkan filosofi dari Tata Ruang Kraton di antara Gunung
Merapi dan Pantai Parangkusumo yang di rancang oleh Sri Sultan

Hamengku Buwono | kepada masyarakat.

b. Memberi wawasan mengenai makna yang terkandung dalam setiap
bangunan dan tata letak Kraton, Tugu, Panggung Krapyak, Merapi,
dan Pantai Parangkusumo kepada Masyarakat Indonesia pada

umumnya dan generasi muda pada khusunya.



c. Lebih meng-ekspose keistimewaan Yogyakarta dengan menggunakan
pendekatan gaya Performative agar gambar pemandangan yang indah
terlihat lebih indah.

2. Manfaat
a. Menambah pengetahuan tentang pembangunan sebuah kerajaan yang
sangat di perhitungkan dari segi arsitektur, filosofis dan semiotikanya

oleh Sri Sultan Hamengku Buwono |.

b. Mengajak masyarakat Yogyakarta untuk melestarikan kembali apa
yang menjadi filosofi Sri - Sultan Hamengku Buwono | yaitu

Hamemayu Hayuning Bawono.

c. Menjadi Arsip bagi Indonesia yang dapat digunakan sebagai media
pembelajaran tentang sejarah planologi kota Yogyakarta di masa yang

akan datang.

D. Tinjauan Karya

Plato berpendapat hahwa “apapun yang saya niatkan untuk menjadi
baik, ketika begitu luas dan dalamnya saya meniru, sampai orang tidak
mampu meniru saya, sehingga saya terlihat original” berpatokan pada
kalimat tersebut maka pembuatan sebuah film tidak ada salahnya jika
beberapa bagian terinspirasi atau meniru dalam hal pengambilan gambar dari
film lain dengan tetap berpegang teguh tidak melanggar hak cipta dalam segi
ide cerita. Berikut karya-karya yang menginspirasi dan menjadi referensi

dalam penciptaan film dokumenter.



1. Baraka

Sutradara : Ron Fricke
Cinematography : Ron Fricke
Genres : Documentary Film
Music Composed : Michael Stearns

Gb. 1.2 Poster Film Baraka

Film dokumenter non naratif yang di sutradarai oleh Ron Fricke di
produksi pada tahun 1993 yang berjudul Baraka ini menjadi salah satu
referensi. Dalam film dokumenternya ini, Ron Fricke tak hanya menggunakan
teknik biasa dalam pengambilan gambar. Dia juga menggunakan tehknik time-
lapse dalam film untuk merespon alam yang begitu indah. Persamaan film ini
dengan film Hamemayu Hayuning Bawana yang akan di produksi adalah
sama-sama menggunakan tehnik time-lapse dalam mengambil sebagian
gambar yang memang memerlukan tehnik time-lapse” untuk mempercepat
waktu dan menambahkan kesan indah dalam sebuah objek bangunan atau
alam. Perbedaan nya adalah dalam film Baraka tidak menggunakan narasi dan
dalam film Hamemayu Hayuning Bawana menggunakan narasi untuk

menyampaikan sebuah pernyataan yang tidak dapat di visualkan.

Capture 1.1 Contoh shot dalam film Baraka


https://www.google.com/search?sa=G&q=michael+stearns&stick=H4sIAAAAAAAAAGOovnz8BQMDgx4HnxCnfq6-gaGlUUa5EheYmZ2TnF2mJZydbKWflpmTCyasckuLM5MLYlbaTwj8LWB_PNskybZOpquRMQUANfVx20sAAAA&ei=GZxoVPOBKMq9ugSBpYCgDg&ved=0CKoBEJsTKAIwEg

Capture 1.2 Contoh shot dalam film Baraka
Sumber : Screenshot film Baraka

Capture 1.3 Contoh-shot dalam film Baraka
Sumber : Screenshot film Baraka

Capture 1.4 Contoh shot dalam film Baraka
Sumber : Screenshot film Baraka
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2. Timescape

Sutradara : Tom Lowe
: Cinematography : Tom Lowe
" TIMESCAPES eI : Documentary Film

Gb. 1.3 Poster Film Timescape

Film selanjutnya yang menjadi refrensi dalam hal penggambilan gambar
adalah film Timescape yang di sutradarai oleh Tom Lowe. Film ini
menampilkan sinematografi dengan gerak lambat yang menakjubkan dengan
menggunakan teknis timelapse. Persamaan film ini dengan film Hamemayu
Hayuning Bawana adalah sama-sama menggunakan tehnik timelapse dalam
mengeksplorasi keindahan alam dan sama-sama bisa disebut sebagai film
dengan bentuk Associated Picture Story. Perbedaannya yaitu di narasi, film

Timescape sama sekali tidak menggunakan narast.

Capture 1.5 Contoh shot dalam film timescap
Sumber : Screenshot film Timescape



Capture 1.6 Contoh shot dalam film timescap
Sumber : Screenshot film Timescape

Capture 1.7 Contoh shot dalam film timescap
Sumber :-Screenshot-film Timescape

Capture 1.8 Contoh shot dalam film timescap
Sumber : Screenshot film Timescape

11
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3. Indonesia Bagus

Sutradara : Marlia Yosie
i Cinematography : Rizki
INDONESS'A Genres - Feature

Gb. 1.4 Poster Feature Indonesia Bagus

Program feature yang tidak hanya menampilkan keindahan alam
Indonesia tetapi juga keunikan kehidupan berbudayanya. Program ini
disiarkan di Net TV setiap hari kamis pukul 15.00 WIB, menampilkan
penduduk asli daerah tersebut sebagai narator sekaligus pembawa cerita.
Persamaan program feature ini dengan film dokumenter Hamemayu Hayuning
Bawana adalah sama-sama menggunakan Yogyakarta dan khususnya Kraton
Yogyakarta sebagal objeknya. Perbedaannya adalah cerita dalam episode
Yogyakarta ini Indonesia Bagus hanya mengulas tentang kehidupan di
Yogyakarta dan menceritakan sedikit mengenai kehidupan di dalam Kraton
dan Kota Gede, sedangkan film dokumenter Hamemayu Hayuning Bawana

mengulas tentang tata letak Kraton-dan filosofi garis imajiner.

Capture 1.9 Contoh shot dalam film Indonesia Bagus
Sumber : Screenshot film Indonesia Bagus
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Capture 1.10 Contoh shot dalam film Indonesia Bagus
Sumber : Screenshot film Indonesia Bagus

Capture 1.11 Contoh shot'dalam film Indonesia Bagus
Sumber : Screenshot film Indonesia Bagus

Capture 1.12 Contoh shot dalam film Indonesia Bagus
Sumber : Screenshot film Indonesia Bagus

Beberapa contoh referensi diatas, film Dokumenter Hamemayu
Hayuning Bawana mengutip beberapa tehnik pengambilan gambar, tetapi
tetap mengedepankan ke aslian sebuah karya. Menggabungka beberapa tehnik
dari referensi karya diatas dan membedakanya dengan bentuk bertutur yaitu

secara naratif dengan menggunakan narasi.
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